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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1. KESIMPULAN

5.1.1. Kesimpulan Umum

Secara umum dapat disimpulkan; bahwa, Namin dalam grup RMMJ,

meskipim belum menjalankan manajemen dengan fungsi-fimgsinya dengan baik,

ternyata mampu mengangkat popularitas grupnya. Akan tetapi membutuhkan

waktu yang relatif lama untuk mencapai tujuan tersebut. Temuan di lapangan

tersebut dapat disimpulkan bahwa, pendekatan manajemen, baik yang dijalankan

secara langsung maupun yang tidak langsung, akan sangat berpengaruh pada

strategi organisasi yang digunakan dalam meningkatkan dan mempertahankan

keberadaan atau eksistensi grupkesenian tersebut.

Bagi masyarakat pendukung kesenian tradisional, khususnya penggemar

kesenian Bajidoran (kliningan-jaipong) yang lebih populer dengan sebutan

kesenian Jaipongan, nama Namin adalah salah satu nama yang sangat populer.

Nama ini tidak saja dikenal sebagai sosok seorang pemain kendang yang sangat

mahir, tetapi juga dikenal sebagai sebuah grup kesenian (Namin Grup), yang

memiliki penggemar yang cukup banyak, tidak saja di daerah Karawang sebagai

salah satu daerah yang menjadi pusat kesenian Bajidoran (kliningan-jaipong) atau

Jaipongan, tetapi juga DKI, Jawa Barat, Banten, dan bahkan daerah Sumatra

(Lampung).

Manajemen pengelolaan yang dilakukan oleh Bapak Namin lebih banyak

menggunakan manajemen kekeluargaan. Artinya segala, sesuatu yang berkaitan



dengan masalah organisasi grup dilakukan berdasarkan konsep-konsep

kekeluargaan. Mulai dari rekrutmen pegawai; nayaga, Sinden, penari, dan

anggota grup lainnya, dilakukan atau diputuskan berdasarkan konsep tersebut. Di

dalam kenyataannya pun kebanyakan dari anggota grup Rama Medal Mandiri

Jaya, adalah merupakan kerabat dan keluarga besar Bapak Namin, misalnya; dua

orang Juru Kendang dalam hal ini Wawan dan Kosasih, adalah putra Bapak

Namin. Salah seorang juru Sinden adalah istri Bapak Namin. Begitu pula anggota

grup lainnya yang juga memiliki hubungan keluarga dengan Bapak Namin.

Sistem pengelolaan keuangan juga dilakukan dengan cukup transparan,

sehingga semua anggota grup mengetahui secara pasti setiap pendapatan grup.

Sedangkan masalah gaji yang dibayarkan kepada pegawai, diberikan berdasarkan

ketentuan berat ringannya beban kerja masing-masing anggota. Komitmen

tentang hal itu dilakukan sejak grup Rama Medal Mandiri Jaya dibentuk, hingga

pada saat ini.

Penerapan manajemen pada seni pertunjukan tradisional, terbukti mampu

menempatkan seni/kesenian Bajidoran (kliningan-jaipong) Rama Medal Mandiri

Jaya (Namin Grup) Karawang, sebagai grup yang eksistensinya diakui oleh

masyarakat pendukungnya, dan diperhitungkan oleh grup-grup serupa selaku

kompetitor atau pesaing di lingkungan masyarakat seni bajidoran (kliningan-

jaipong). Penerapan atau penggxmaan manajemen dalam masyarakat kesenian

tradisional juga akan menciptakan persaingan yang sehat di antara grup-grup yang

ada, dan akan mensejajarkan keberadaan seni pertunjukan tradisional dengan seni

pertunjukan modern.



5.1.2. Kesimpulan Khusus

5.1.2.1.PengeIolaan Seni Pertunjukan Grup Bajidoran (kliningan-jaipong)
Rama Medal Mandiri Jaya

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka secara umum

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan seni pertunjukan Grup Bajidoran

(Kliningan-Jaipong) Rama Medal Mandiri Jaya (Namin Grup), dalam upaya

pengembangannya menunjukan hasil yang cukup baik. Bapak Namin dengan

segala kelebihan dan kekurangannya mampu menunjukan eksistensinya dalam

mengelola grup RMMJ, sehingga terus berkembang dan tidak ditinggalkan

masyarakat pendukungnya.

Posisi Bapak Namin dalam grup RMMJ adalah termasuk Profesional

Artist, yaitu orang yang memiliki kemampuan profesionalisme yang tinggi dalam

berkesenian, memiliki kemampuan bersosialisasi sangat baik, dan memiliki

konsep yang cukup baik dalam menjalankan kemampuan berkeseniannya.

Penerapan manajemen dengansistem kekeluargaan adalahsalahsatukunci

keberhasilannya, di samping adanya tiga dukungan yang menopang perjalanan

karirnya, yaitu: 1. Dukungan pemerintah (government suport), meskipun

cenderung dukungan yang bersifat politis dan tidak memberikan dukungan

bebentuk uang secara langsung. Secara tidak langsung dukungan materipun ada

tetapi berupa infrastruktur seperti sound system, waditra, dan bantuan keamanan;

2. Dukungan komersial (commercial suport); dan 3. Dukungan Sponsor

(communal suport). Ketiga dukungan tersebut sangat dibutuhkan oleh grup

RMMJ dan bahkan oleh grup manapun, agar kesenian tradisional Karawang Jawa



Barat tersebut tetap eksis dan diakui keberadaanya oleh masyarakat

pendukungnya.

Eksistensi Namin dengan grup RMMJ-nya dalam mengembangkan dan

mempertahankan kesenian bajidoran (kliningan-jaipong) dapat terlihat dari

kenyataan terjadinya perubahan dalam perkembangan berkeseniannya yaitu dari

status bajidoran (kliningan-jaipong) sebagai kesenian rakyat biasa (Folk Art)

menjadi kesenian massa (Mass Art) yaitu kesenian yang bisa dinikmati dengan

harga relatif murah dan tidak perlu mendatangkan langsung grup kesenian

dimaksud.

5.1.2.2.Manajemen Sumber Daya Manusia pendukung Grup RMMJ

Profesionalisme sumber daya manusia yang dimiliki grup RMMJ,

merupakan sumber daya yang loyal, dan di dukung oleh kemauan yang keras

xmtuk memajukan grupnya. Secara tidak di sadari oleh semua pihak yang teikait

dalam pengelolaan sumber daya manusia, termasuk bapak Namin, telah

menerapkan sebuah pendekatan fungsi-fungsi operasional manajemen sumber

daya manusia, yaitu manajemen sximber daya manusia adalah rangkaian aktivitas

organisasi yang diarahkan pada 1. menarik (procurement); 2. mengembangkan

(development); 3. kompensasi (compensation), dan 4. memelihara (maintenance)

tenaga kerja yang efektif dan efisien. 5. Penggabungan (Integrations) 6.

Separation (pemutusan hubungan kerja).

Penerapan fungsi-fungsi operasional manajemen sumber daya manusia

tersebut, meskipun tidak secara disadari oleh pihak manajemen grup, ternyata



dapat memposisikan grup RMMJ menjadi sebuah grup yang diakui ke^e*w^^t^;/

sebagai grup yang profesional dan populer di masyarakat dan pendukungnya.

5.1.23. Strategi Peningkatan Popularitas Grup

Menjalankan manjemen dengan fungsi-fimgsinya, sesuai dengan teori

yang di kemukakan Terry yaitu; 1. Perencanaan (planning), 2. Pengorganisasian

(Organizing), 3. Pengarahan (Actuating), dan 4. Pengawasan (Controlling), dapat

memberikan kontribusi cukup baik, terhadap strategi pengelolaan grup. Di

samping menjalankan manajemen dengan fungsi-fimgsinya, strategi Bapak Namin

dalam meningkatkan popularitas grupnya adalah dengan melakukan; 1. Rekaman,

2. pengembangan kreativitas, 3. Kemasan Penari, yang baik, dan 4. penetapan

Harga Jual yang proporsional.

5.2. SARAN DAN IMPLIKASI

Berangkat dari hasil penelitian yang telah dilakukan, khususnya tentang

pengelolaan grup kesenian Bajidoran (kliningan-jaipong) I jaipongan Rama

Medal Mandiri Jaya pimpinan Bapak Namin, peneliti memiliki anggapan bahwa

jika kesenian-kesenian tradisional yang ada menggunakan pengelolaan seperti

yang dilakukan oleh bapak Namin, tidak mustahil kesenian-kesenian tradisional

tersebut dapat hidup dan bahkan berkembang di tengah-tengah masyarakat sesuai

dengan tujuan danharapan yangdiinginkan oleh masyarakatnya.

Berkaitan dengan hal-hal yang telah dilakukan dalampenelitian tersebut di

atas, pada kesempatan ini peneliti bericeinginan untuk menyampaikan beberapa



rekomendasi, khususnya kepada beberapa pihak yang terkait dengan topik

pembahasan dalam penelitian ini, yaitu; 1. Saran Praktis, dan 2. Saran Teoritis.

5.2.1. Saran dan implikasi Praktis

5.2.1.1.Pengelola Grup-Grup Kesenian Tradisional

Pengelolaan grup yang dilakukan oleh Bapak Namin di dalam memajukan

dan mempopulerkan grupnya, dapat dijadikan sebagai salah satu contohdi dalam

mengangkat setiap jenis kesenian tradisional yang terdapat di daerah. Meski

pengelolaan yang dilakukan oleh Bapak Namin tersebut dilakukan dengan tidak

profesional dan tidak menggunakan pola-pola manajemen modern, tetapi apa

yang dilakukannya itu sudah menunjukan hasil seperti yang diharapkan oleh

seluruh anggota grup Rama Medal Mandiri Jaya.

Dengan digunakannya sistem pengelolaan yang lebih baik, maka ada

beberapa keuntungan yang dapat diambil, antara lain; seluruh anggota grup akan

memiliki penghasilan yang jelas dari dukimgan yang dilakukannya terhadap

kesenian tradisional, dan kesenian tradisional apa pun akan tetap memiliki

dukungan dari masyarakat pemiliknya.

5.2.L2.Grup Kesenian Bajidoran (kliningan-jaipong)IJaipongan Lain

Bagi grup kesenian Bajidoran (kliningan-jaipong)/jaipongan lain,

pengelolaan dan strategi yang digunakan oleh Bapak Namin di dalam

mengembangkan dan mempopulerkan grup, dapat dijadikan sebagai salah satu

alternatif pilihanyang cukup baik di dalam mengelola dan mengembangkan grup



Bajidoran Qdiningan-jaipong)!Jaipongan masing-masing. Meskipim demikian

apa yang dilakukan oleh Bapak Namin dalam mengelola grupnya, belum bisa

dikategorikan sebuah pengelolaan manajemen yang sempurna, tetapi jika dilihat

dari kemajuan dan popularitas yang diperolehnya, hal itu dianggap cukup

memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi.

5.2.1 J.Pemerintah Daerah Setempat

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap grup Rama Medal Mandiri

Jaya ini, dapat dijadikan sebagai salah satu model pembinaan yang dilakukan

oleh pemerintah daerah setempat di dalam mengangkat dan melestarikan

kekayaan dalam bidang kesenian tradisional yang ada di daerah. Selain itu, grup

Rama Medal Mandiri Jaya tersebut bisa lebih popular dan berkembang, jika pihak

pemerintah daerah mau membenahi system pengelolaan yang dilakukan yang

dilakukan oleh setiap grup kesenian tradisional yang ada di daerahnya.

5.2.2. Saran dan Implikasi Teoritis

5.2.2.1.Program Pendidikan Sendratasik UPI

Sebagai sebuah perguruan tinggi yang di dalamnya memiliki program

pendidikan dalam bidang seni, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah

satu sumber pengetahuan bagi para mahasiswanya tentang arti pentingnya sebuah

pngelolaan yang baik di dalam memajukan dan mengembangkan kesenian

tradisional yang ada di daerah.

Meskipun para lulusan program pendidikan seni yang ada pada Jurusan

Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik mayoritas diarahkan untuk menjadi



guru, sebaiknya juga dibekali dengan pengetahuan dan pengalaman tentang

manajemen pengelolaan grup kesenian baik yang tradisional maupun

nontradisional. Pembekalan pengetahuan dan pengalaman dalam bidang

manajemen tersebut, dapat dijadikan sebagai sebuah pengayaan tentang

bagaimana memenej atau mengelola sebuah grup kesenian, baik dalam ruang

lingkup yang besar maupun kecil. Lulusan yang tidak terserap oleh dunia

pendidikan (menjadi guru), dengan dibekali keterampilan manajemen dapat

menciptakan lapangan kerja sendiri dengan berwirausaha dalam bidang seni.

5.2.2.2.Kalangan Akademisi lainnya.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan bacaan, dan khasanah

keilmuan, terutama pengetahuan tentang seni pertunjukan ditinjau dari sudut

pandang penerapan manajemen dengan fungsi-fimgsinya. Kelak selain sebagai

bahan kajian lebih lanjut, diharapkan tulisan ini menjadi dasar pemikiran untuk

menciptakan keterampilan lain disamping keterampilan khusus tentang ilmu

pengetahuan yang di dalaminya.

Kenyataan lain yang menunjukan lemahnya keberanian menulis dari sudut

pandang yang berbeda khususnyatentang seni dan pendidikan seni, akan menjadi

semakin tipis signifikasinya. Kalangan akademisi diharapkan xmtuk menulis

ilmiah yang lebih berani melihat permasalahan dari sudut pandang yang lain,

sehingga kemampuan menulis dengan keberanian menciptakan teori baru yang

multidisiplin ilmu, menjadi semakin baik.




